MINI PROPOSAL TUGAS AKHIR

Program Studi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan - Universitas Sebelas Maret Surakarta

Identitas Mahasiswa

Nama Mahasiswa : Abdullah Aflaha Aslam
NIM :  K3515002

Nomor Handphone / WA : 087736387081

IPK Terakhir : 3.82

Jumlah SKS Kumulatif ;144

Deskripsi Rencana Tugas Akhir

Judul Rencana Tugas Akhir

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN
BERBASIS WEB UNTUK SEKOLAH HAJI DAN UMRAH BAITULLAH RUBAIYAT

Jenis Penelitian [ ]Kualitatif [ ] Kuantitatif [ ]PTK Research and Development

[ ]Lain-Lain (SEDULKAI: e )



Latar Belakang

Perjalanan ke Mekah setidaknya sekali seumur hidup adalah tanggung jawab
agama setiap Muslim. Ibadah haji adalah yang kelima dari lima rukun Islam.
Pedoman untuk kinerja yang benar dari ritual ditulis dalam Al-Qur'an (ii, 193 ).
Indonesia sendiri adalah salah satu negara sebagai penyumbang jemaah haji dan
umroh terbesar di dunia. Berdasarkan data statistik Kementrian Agama tahun
2016, jumlah jamaah haji yang berasal dari Indonesia menduduki peringkat 1
dibandingkan dengan negara - negara lain di dunia dengan kuota lebih dari 200
ribu jamaah. Begitupun dengan jamaah umrah Indonesia. Menurut Kementrian Haji
dan Umrah Arab Saudi berdasarkan visa umrah yang telah dikeluarkan tahun 2016,
Indonesia menduduki peringkat ke 3 dengan jamaah terbanyak setelah Mesir dan
Pakistan dengan jumlah 699,6 ribu jamaah..

Berdasarkan data statistik dari Sistem Informasi Kesehatan Haji Indonesia
(siskohatkes) Kementrian Kesehatan, diketahui bahwa dari rentan tahun 2010
hingga 2015 mayoritas jemaah haji dan umrah asal Indonesia adalah mereka yang
berumur 51 - 60 tahun. Untuk peringkat kedua diperoleh jamaah dengan rentang
usia 41 - 50 tahun. Sedangkan dari tingkat pendidikan dengan status pendidikan
S1, S2 dan S3 justru relatif sedikit apabila dibandingkan dengan tingkat pendidikan
SD , SMP dan SMA. Hal ini yang sering mengakibatkan banyaknya jamaah haji dan
umrah yang berangkat dengan sedikitnya bekal pengetahuan yang dimiliki. Selain
itu banyaknya penyelenggara umrah di Indonesia yang berorientasi pada bisnis
mengakibatkan kurang fokusnya untuk memberikan bekal ilmu kepada jamaah haji
dan umrah. Sedangkan dalam pelaksanaannya sendiri, selain dibutuhkan
kemampuan secara finansial calon jemaah haji dan umrah juga dituntut agar
pengetahuan lebih mengetahui alur dari haji dan umrah mulai dari persiapan
sebelum berangkat , sampai setelah pulang dari melaksanakan kegiatan tersebut,
serta rukun - rukun yang harus dijalani saat melaksanakan ibadah tersebut.

Sekolah Haji dan Umroh Baitullah Rubaiyat adalah salah satu sekolah yang
menggagas dari permasalahan tersebut. Sekolah Haji dan Umroh Baitullah
Rubaiyat berdiri dari latarbelakang sekolah yang bertujuan untuk memberikan
pendidikan calon jamaah haji dan umrah mulai dari cara pengurusan serta
bagaimana menjalani haji dan umrah yang sesuai dengan ajaran islam sehingga
bisa dikatakan sebagai haji mabrur. Sekolah Haji dan Umrah lebih menyerupai
dengan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIH). Namun berbeda
dengan KBIH pada umumnya, materi atau kajian yang ada pada Sekolah Haji dan
Umroh Baitullah Rubaiyat tersusun dan terkurikulum mulai dari jamaah yang
belum siap berangkat sampai jamaah yang sudah pernah berangkat ke Tanah Suci.

Sekolah Haji dan Umroh Baitullah Rubaaiyat adalah salah satu sekolah informal
yang pesertanya dari berbagai daerah dan berbagai umur. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan di setiap kota dan peserta mengikuti materi pembelajaran di kota
terdekat. Namun dari hasil observasi pada Sekolah Haji dan Umrah Baitullah



Rubaiyat selama ini kegiatan pembelajaran masih sering tumpang tindih dan tidak
merata . Pemberian materi yang sama sering terjadi karena kurangnya manajemen
pembelajaran di setiap kotanya. Bukan hanya pada materi, karena tidak ada
periode pendaftaran inilah yang juga mengakibatkan peserta yang baru mendaftar
ketinggalan materi. Sehingga mengakibatkan tujuan dari materi yang terkurikulum
sering kali tidak tercapai. Pelaksanaan manajemen sekolah haji seperti
penjadwalan dan pembagian materi yang masih manual mengakibatkan
kekurangefektifan kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan tidak berjalannya
materi tidak terstruktur. Serta pemberkasan yang masih manual juga
mengakibatkan susahnya manajemen data yang ada.

Dengan pertimbangan di atas, perlu dilakukan pengembangan suatu sistem
informasi yang dapat memproses administrasi sekolah haji dan umrah mulai dari
pendaftaran hingga pelaksanaan program paska haji dan umrah, mencatat
perkembangan peserta didik, serta menampilkan capaian materi dari setiap peserta
didik. Informasi yang lebih tepat menghasilkan keputusan yang lebih baik. Kualitas
suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal, yaitu , informasi yang akurat
(accurate), tepat waktu (timesliner), dan relevan (relevance). (Lipursari, 2013)
.Maka dari itu pengelolahan serta pengarsipan data akan melengkapi sistem
informasi yang akan dikembangkan. Sistem informasi akan dibuat online yang
dapat diakses menggunakan koneksi internet yang memungkinkan untuk
memberikan data secara realtime dan dapat diakses kapan saja

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian berjudul
“PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KURIKULUM DAN
PEMBELAJARAN BERBASIS WEB UNTUK SEKOLAH HAJI DAN UMROH
BAITULLAH RUBAIYAT”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan sistem infromasi untuk mempermudah pengelolaan
kurikumum dan pembelajaran pada Sekolah Haji dan Umrah Baitullah Rubaiyat?

2. Bagaimanakan kelayakan dari Sistem Informasi Manajemen Kurikulum dan
Pembelajaran yang dikembangkan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terciptanya sistem informasi sekolah haji dan umrah pada Sekolah Haji dan Umroh
Baitullah Rubaiyat yang dapat memanajemen kurikulum dan proses pembelajaran jamaah.

2. Mengetahui tingkat kelayakan sistem informasi manajemen kurikulum dan pembelajaran
pada Sekolah Haji dan Umroh Baitullah Rubaiyat yang dikembangkan.



